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ABSTRAK

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP KINERJA
KARYAWAN YANG DIMEDIASI OLEH ORGANIZATIONAL
CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)

(Studi Empiris Pada CV. Gulon Teknik)

Oleh:

Iswanti
16.0101.0157

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh OCB.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Gulon Teknik.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Hasil penelitian menyatakan bahwa
kecerdasan emosional dan OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja kerja. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap

OCB. OCB dapat memediasi kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Kecerdasan emosional, Organizational Citizenship Behavior,

Kinerja Karyawan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan yang terjadi dalam dunia usaha memberikan tantangan
yang harus dihadapi oleh sebuah perusahaan untuk melakukan penyesuaian
dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi. Sumber daya manusia
merupakan salah satu elemen terpenting dalam sebuah perusahaan. Hal ini
dikarenakan sumber daya manusia sebagai penggerak utama segala aktifitas
yang ada di perusahaan, oleh karena itu perusahaan wajib untuk memiliki
sumber daya manusia yang memiliki potensi yang bagus sehingga mampu
menghasilkan kinerja yang baik sesuai dengan yang diinginkan perusahaan.

Perusahaan dapat mencapai kesuksesannya ketika kinerja karyawan itu
baik,baik secara individu maupun kelompok. Kinerja adalah hasil kerja
seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi baik secara kuantitatif
maupun kualitatif, sesuai kewenangan, tugas dan tanggung jawabnya dalam
upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral serta etika (Sinambela,2016:481). Kinerja mengarah
kepada kemampuan karyawan dalam melaksanakan kseluruhan tugas-tugas
yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan
indikator-indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan
diketahui seorang karyawan masuk dalam tingkatan kinerja tertentu. Supaya
menghasilkan kinerja yang baik seseorang harus memiliki kemampuan,

kemauan serta usaha agar setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak mengalami



hambatan yang berat dalam lingkungannya. Dengan kinerja karyawan yang
baik maka akan mendukung perusahaan dalam mencapai visi misi yang telah
ditetapkan. Kinerja di CV. Gulon Teknik dapat dilihat dari absensi daftar hadir
karyawan..Laporan absensi adalah laporan yang berkaitan dengan kehadiran
karyawan di perusahaan. Selain mencatat kehadiran karyawan dan kapan
karyawan absen bekerja, absensi juga mencatat informasi tentang kerja lembur
Kinerja karyawan dikatakan baik apabila mereka hadir tepat waktu, jarang izin
untuk tidak masuk kerja serta pulang sesuai dengan jam yang ditentukan.
Berikut adalah grafik dari absensi daftar hadir karyawan pada CV. Gulon

Teknik selama tiga bulan terakhir:

I Sakit

M Izin

[ Tanpa Keterangan

Mei Juni Juli

Sumber: data primer diolah, 2020

Grafik 1
Grafik Absensi Karyawan

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa tingkat kehadiran karyawan pada
CV. Gulon Teknik mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat bahwa selama

tiga bulan terakhir ini tingkat absensi karyawan mengalami fluktuasi. Hal ini



menunjukkan bahwa karyawan CV. Gulon Teknik memiliki nilai positif dalam
hal kedisiplinan dan kepatuhan pada peraturan perusahaan.

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik
secara ecksternal seperti komitmen, insentif, motivasi, budaya organisasi,
lingkungan kerja, kepemimpinan dan lain sebagainya, namun dalam penelitian
ini hanya berfokus pada kecerdasan emosional dan OCB. Hal ini dikarenakan
kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan tidak hanya dilihat dari
kemampuan intelektual saja, akan tetapi juga kemampuan menguasai dan
mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam membina hubungan dengan
orang lain. Kemampuan tersebut disebut dengan emotional intelligence atau
kecerdasan emosional. Hal ini didukung oleh penelitian Goleman (2011:9)
yang mengungkapkan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) menyumbangkan
20% bagi kesuksesan hidup sedangkan 80% lainnya dipengaruhi oleh
kekuatan lain termasuk kecerdasan emosional. Dalam pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa aspek perilaku karyawan terhadap pekerjaan sangat
menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Kemampuan yang dimiliki seseorang tidak hanya diukur berdasarkan pada
kecerdasan logis dan linguistik saja namun terdapat kecerdasan-kecerdasan
lain yang mampu membuka pikiran orang lain mengenai faktor keberhasilan
dalam perusahaan. Oleh karena itu kinerja karyawan yang baik dapat
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang menempati posisi pertama dan
kecerdasan intelektual menempati posisi kedua (Wibowo,2011:2). Karyawan

dengan kecerdasan emosional yang baik mampu berfikir jernih walaupun



dalam keadaan tertekan, bertindak sesuai etika dan berpegang pada prinsip.
Kecerdasan emosional dapat meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai
tujuan dengan tepat membangun hubungan kerja yang produktif dan meraih
keberhasilan di tempat kerja. Penjelasan tersebut didukung dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Barza Panzi (2019), Arianti Yuli (2019), Rajak
Adnan (2019) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan menurut
penelitian Muhammad Rizal Fauzi (2019) menyatakan bahwa kecerdasan
emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Sadeghi et al.(2016) berpendapat bahwa organizational citizenship
behavior ialah suatu perilaku melakukan tugas yang bukan bagian dari
tanggungjawab formal dari perusahaan namun tetap dikerjakan untuk
meningkatkan kinerja bersama. Perusahaan yang sukses membutuhkan
karyawan yang tidak hanya sekedar mengerjakan tugas formal saja namun
mampu memberikan kinerja melebihi yang diharapkan. Karyawan yang dapat
megerjakan hal yang lebih di luar tanggung jawab mereka atau dapat
dikatakan sebagai perilaku ekstra-role merupakan perilaku yang sangat
penting yang dapat meberikan manfaat dan juga menunjang keberhasilan
suatu perusahaan. Dengan adanya sikap suka rela saling membantu antar
karyawan dalam menyelesaikan tugasnya maka dapat mendukung tercapai
tujuan perusahaan. Karyawan dengan perilaku organizational citizenship
behavior yang tinggi juga lebih mudah dalam mencapai kinerja yang optimal.

Perilaku extra role yang terdapat pada diri karyawan akan memberikan



dampak yang positif, baik bagi diri sendiri maupun bagi organisasi. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2018) dan Rochmani Yeti (2019)
membuktikan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh positif
juga signifikan terhadap kinerja karyawan. Perilaku tersebut menjadikan
karyawan berkontribusi lebih pada perusahaaan, sehingga hasil kerja yang
dicapai maksimal. Namun hasil berbeda ditunjukan oleh Isnaini Fanny Zulida
(2018) yang menyimpulkan bahwa organizational citizenship behavior tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja yang dihasilkan karyawan.
Berdasarkan riset gap diatas, ditemukan hasil yang berbeda-beda
mengenai pengaruh variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan
melalui organizational citizenship behavior. Dengan kata lain bahwa dalam
hasil penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan hubungan variabel yang
tidak konsisten dan menghasilkan pengaruh yang tidak signifikan,sehingga
membuat penulis tertarik untuk meneliti, dan berdasarkan latar belakang di
atas, maka untuk mengetahui pengaruh antara variabel kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan melalui organizational citizenship behavior
diambil judul : “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui  Ogranizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai Variabel
Mediator (Studi Empiris Pada CV. Gulon Teknik)”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan?



Apakah organizational citizenship behavior berpengaruh terhadap
kinerja karyawan?

Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior?

Apakah organizational citizenship  behavior memediasi antara

kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kinerja karyawan.
Menguji dan menganalisis pengaruh organizational citizenship behavior
terhadap kinerja karyawan.
Menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap
organizational citizenship behavior.
Menguji dan menganalisis pengaruh mediasi hubungan antara
organizational citizenship behavior pada kecerdasan emosional terhadap
kinerja karyawan?
Kontribusi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,yaitu :
1. Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk

menambah pengetahuan tentang sejauh mana pengaruh kecerdasan



emosional terhadap kinerja karyawan dengan organizational
citizenship behavior sebagai mediator. Selain itu juga dapat sebagai
referensi untuk penelitian yang sejenis.
2. Praktis
Dengan penelitian ini diharapkan perusahaan CV. Gulon Teknik
memperoleh manfaat untuk terus meningkatkan kinerja karyawannya
dengan menciptakan kecerdasan emosional yang baik pada karyawan
serta meningkatkan perilaku organizational citizenship behavior pada
karyawan sehingga dapat mendukung kesuksesan perusahaan untuk
menjadi lebih baik.
E. Sistematika Penulisan
Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab dan antara bab yang satu
dengan bab lainnya merupakan satu komponen yang saling terkait.
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini meliputi uraian mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan dikemukakan hasil penelitian sebelumnya badan
teori-teori yang mendasari analisis data yang diambil dari

beberapa literatur atau pustaka seperti teori kinerja, kecerdasan



BAB III

BAB IV

BABV

emosional dan organizational citizenship behavior serta kerangka

pemikiran, penelitian terdahulu dan hipotesis

: METODE PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan metode yang digunakan dalam penelitian.
Metode penelitian akan diuraikan tentang objek penelitian, jenis
penelitian, populasi dan sampel, jenis data, metode pengumpulan

data, definisi operasional, uji data dan metode analisis data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini bertujuan untuk membahas dan menguraikan pengujian

yang telah dilakukan meliputi statistik deskriptif dan uji hipotesis.

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan
penelitian dan saran. Bagian akhir akan diisi dengan lampiran

yang dapat mendukung skrispsi ini.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
A. Telaah Teori

Untuk mendukung pembuatan laporan ini maka perlu dikemukakan teori-

teori yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan

sebagai landasan dalam pembuatan laporan ini :

1. Teori Atribusi

Teori Atribusi menjelaskan mengenai proses bagaimana kita
menentukan penyebab dan motif tentang perilaku seseorang. Teori ini
mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku
orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah dari internal
misalnya sifat, karakter, sikap, dan lain-lain ataupun eksternal misalnya
tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh
terhadap perilaku individu (Luthans,2005). Teori atribusi menjelaskan
tentang pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa di sekitar
mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang
dialami. Teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang
berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dapat
dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap
atau karakteristik orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku
seseorang dalam menghadapi situasi tertentu.
Fritz Heider juga menyatakan bahwa kekuatan internal (atribut

personal seperti kemampuan, usaha dan kelelahan) dan kekuatan



eksternal (atribut lingkungan seperti aturan dan cuaca) itu bersama-sama
menentukan perilaku manusia. Dia menekankan bahwa merasakan secara
tidak langsung adalah determinan paling penting untuk perilaku. Atribusi
internal maupun eksternal telah dinyatakan dapat mempengaruhi
terhadap evaluasi kinerja individu, misalnya dalam menentukan
bagaimana cara atasan memperlakukan bawahannya, dan mempengaruhi
sikap dan kepuasaan individu terhadap kerja. Orang akan berbeda
perilakunya jika mereka lebih merasakan atribut internalnya daripada
atribut eksternalnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena
terdapat berbagai faktor internal yang mempengaruhi perilaku kinerja
karyawan dalam sebuah perusahaan salah satunya yaitu kecerdasan
emosional yang dimiliki masing-masing karyawan. Karyawan yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik tentu akan mampu
mempengaruhi diri sendiri maupun orang lain untuk berperilaku menjadi
lebih baik, oleh karena itu teori ini sesuai untuk digunakan dalam
penelitian ini.

. Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan suatu proses untuk mencapai suatu hasil dari apa
yang telak dikerjakan seseorang dengan optimal baik secara kualitas
maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan.
Sinambela (2016:481) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja

seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi baik secara
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kuantitatif maupun kualitatif, sesuai kewenangan, tugas dan tanggung

jawabnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak

melanggar hukum dan sesuai dengan moral serta etika.

Menurut Bangun (2012:234), indikator dari penilaian kinerja

karyawan yaitu:

a)

b)

Jumlah atau kuantitas pekerjaan

Jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau kelompok dijadikan
patokan persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap pekerjaan
memiliki persyaratan yang berbeda-beda sehingga mau tidak mau
menurut karyawan untuk memenuhi persyaratan pekerjaan tersebut
baik pengetahuan, pengalaman, keterampilan maupun kemampuan
yang sesuai.

Kualitas pekerjaan

Karyawan dalam perusahaan dituntut harus dapat memenuhi
persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai
kualtas. Kualitas merupakan tingkatan suatu kegiatan mendekati
sempurna. Setiap pekerjaan memiliki standar kualitas yang harus
disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakannya sesuai
dengan ketentuan.

Ketepatan waktu

Ketepatan waktu merupakan titik dimana kegiatan tersebut dapat
diselesaikan, atau hasil produksinya dapat dicapai. Setiap pekerjaan

memiliki karakteristik yang berbeda. Untuk beberapa jenis pekerjaan
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harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas
pekerjaan lainnya. Bila pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak
selesai tepat waktu akan menghambat pekerjaan pada bagian lain,
sehingga akan mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan.
d) Kehadiran
Suatu jenis menurut hadirnya karyawan dalam mengerjakan sesuai
dengan waktu yang ditentukan.
e) Kemampuan kerja sama
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan sendiri oleh satu karyawan.
Jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang
karyawan atau lebih, sehingga membutuhkan kerja sama antar
karyawan. Kinerja karyawan juga dapat dinilai dari kemampuan kerja
sama dengan rekan kerja lainnya.
3. Kecerdasan emosional
Kecerdasan Emosional adalah kecakapan emosional yang meliputi
kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan memiliki daya tahan
ketika menghadapi rintangan, mampu mengendalikan impuls dan tidak
cepat merasa puas, mampu mengatur suasana hati dan mampu mengelola
kecemasan agar tidak menggangu kemampuan berfikir, mampu
berempati serta berharap (Goleman, 2012:14). Karyawan yang memiliki
kecerdasan emosional akan dapat mengendalikan diri sendiri, mengontrol
diri sendiri sehingga dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan

membantu kinerja perusahaan lebih lancar.
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4. Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behaviour atau perilaku ekstra peran
merupakan tindakan yang bersifat ikhlas, bukan merupakan perilaku
yang terpaksa terhadap hal-hal yang mengedepankan kepentingan
organisasi, tindakan individu sebagai wujud dari kepuasan berdasarkan
kinerja, tidak diperintahkan secara formal, tidak berkaitan secara
langsung dan terang-terangan dengan sistem reward (Fitriastuti,
2013:106). Dimensi yang paling sering digunakan untuk
mengkonseptualisasi OCB adalah dimensi-dimensi yang dikembangkan
oleh Organ yaitu :

a) Altruisme: perilaku pegawai dalam menolong rekan kerjanya yang
mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik
mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi dengan
oranglain.

b) Conscientiousness: perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha
melebihi yang diharapkan perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan
merupakan kewajiban atau tugas pegawai.

¢) Civic virtue: perilaku yang mengindikasikan tanggungjawab pada
kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi,
mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi
atau prosedur-prosedur organisasi dapat diperbaiki dan melindungi

sumber-sumber yang dimiliki organisasi), mengarah pada
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d)

tanggungjawab yang diberikan organisasi kepada seseorang untuk

meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni.

Courtesy: perilaku yang bersifat menjaga hubungan baik dengan

rekan kerjanya agar terhindar dari masalah interpersonal. Seseorang

yang memiliki dimensi ini adalah orang yang menhargai dan

memperhatikan orang lain.

Sportmanships: perilaku yang memberikan toleransi terhadap

keadaan yang kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan

keberatan-keberatan. Seseorang yang mempunyai sportmanship

tinggi akan meningkatkan iklim yang positif di antara pegawai,

pegawai akan sopan dan bekerjasama dengan yang lain sehingga

akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih menyenangkan.

Adapun manfaat dari OCB adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan produktivitas rekan kerja.

2) Meningkatkan produktivitas manajer.

3) Menghemat sumber daya yang dimiliki manajemen dan
organisasi.

4) Membantu menghemat energi sumber daya yang langka untuk
memlihara fungsi kelompok.

5) Dapat menjadi sarana efektif untuk mengkoordinasikan
kegiatan-kegiatan fungsi kelompok.

6) Meningkatkan kemampuan organisasi untuk menarik dan

mempertahankan karyawan terbaik.
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7) Meningkatkan stabilitas kinerja organisasi.

8) Meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan

perubahan lingkungan.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa OCB
menimbukan dampak yang positif bagi organisasi, seperti meningkatkan
kualitas pelayanan, meningkatkan kinerja organisasi dan menurunkan
tingkat turnover, sehingga menjadi penting bagi sebuah perusahaan untuk
meningkatkan OCB dikalangan karyawan. Terkait hal tersebut maka
sangatlah penting untuk organisasi membuat ketentuan dimulai dari
seleksi penerimaan karyawan yang memiliki kesesuaian nilai individu
dengan nilai organisasi, menganalisis bentuk kepuasan kerja yang
diberikan karyawan sehingga dapat meningkatkan komitmen

organisasional dan OCB karyawan.

B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Penelitian-penelitian yang menyangkut pengaruh kecerdasan emosional

terhadap kinerja yang dimediasi oleh organizational citizenship behavior

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra Adi dkk (2020) tentang pengaruh
pengaruh kecerdasan emosional dan komitmen organisasional terhadap
kinerja dengan organizational citizenship behavior (OCB) sebagai
variabel intervening. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
sampel jenuh atau sensus.Sampel yang digunakan sebanyak 210

responden. Hasil penelitian menyatakan bahwa kecerdasan emosional
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dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior (OCB), kecerdasan emosional dan
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dan kecerdasan emosional dan komitmen organisasional
berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui
organizational citizenship behavior (OCB).

. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo Andi dkk (2019) tentang
pengaruh  kecerdasan emosional, komitmen organisasional, dan
organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan. Sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 32 responden. Hasil penelitian menyatakan bahwa
kecerdasan emosional, komitmen organisasional, dan organizational
citizenship behavior secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin,Fatikha Floressya (2019) tentang
pengaruh mediasi organizational citizenship  behavior diantara
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja. Sampel
yang digunakan dalam penelitian sebanyak 86 responden. Hasil
penelitian menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual ~ berpengaruh  secara positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior (OCB), Kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual dan organizational citizenship behavior (OCB)

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja, terdapat
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pengaruh mediasi parsial organizational citizenship behavior (OCB)
diantara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja.
. Penelitian yang dilakukan oleh Rajak Adnan dkk (2019) tentang
pengaruh kecerdasan emosional, kompensasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai.Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 82 responden.
Hasil penelitian menyatakan bahwa kecerdasan emosional, kompensasi
dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai .

. Penelitian yang dilakukan oleh Barza Panzi dan Arianti Juli (2019)
pengaruh the effect of emotional intelligence, discipline, safety and
occupational health onorganizational citizenship behavior (OCB).
Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sampel jenuh atau
sensus dengan jumlah sampel sebanyak 118 responden. Hasil penelitian
menyatakan bahwa kecerdasan emosional, disiplin kerja dan keselamatan
serta kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap organizational
citizenship behavior (OCB).

. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah Siti dan Sumardi Rebin
(2018) tentang pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi dan
kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan. Sampel yang digunakan
adalah sampel acak sederhana dengan jumlah sampel 80 responden. Hasil
penelitian menyatakan bahwa kecerdasan emosional, kompetensi dan
kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

17



C. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Kecerdasan emosional terhadap Kinerja Karyawan.
Kecerdasan emosional dapat membuat seseorang mampu bertahan
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati, tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan mampu mencegah
terjadinya stress yang dapat melumpuhkan pikiran. Kemampuan yang
dibangun kecerdasan emosional tersebut akan membantu karyawan dalam
meminimalisasi hambatan yang dihadapinya terkait dengan pelaksanaan
kerja, sehingga karyawan tersebut dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik dan meningkatkan kinerja. Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Putra Adi dkk (2020), Rajak Adnan (2019) dan
Widodo (2019) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan kajian
teoritis, kajian empiris dan logika maka hipotesis yang diajukan sementara
pada penelitian ini adalah sebagai berikut
H1.Kecerdasan Emosional Berpengaruh Positif terhadap Kinerja
Karyawan.

2. Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (OCB) terhadap
Kinerja Karyawan

OCB merupakan perilaku yang tidak berkaitan secara langsung dan
terang-terangan dengan sistem reward yang formal, bersifat sukarela
bukan merupakan tindakan yang terpaksa terhadap hal-hal yang
mengedepankan kepentingan organisasi, dan merupakan perilaku individu

sebagai wujud dari kepuasan berdasarkan performance, tidak
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diperintahkan secara formal. OCB dapat digunakan untuk mengidentifikasi
perilaku karyawan karena ketika karyawan dalam suatu organisasi
memiliki OCB, maka ia dapat mengendalikan perilakunya sendiri
sehingga mampu memilih perilaku yang terbaik untuk kepentingan
organisasinya. Perilaku OCB yang baik pada karyawan dibutuhkan untuk
mencapai kinerja karyawan secara efektif dan efisien. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Taufiqurrohman (2020) dan
Putra Adi dkk (2020)menyatakan bahwa Organizational citizenship
behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan kajian teoritis, kajian empiris dan logika maka hipotesis yang
diajukan sementara pada penelitian ini adalah sebagai berikut

H2.0rganizational Citizenship Behaviour (OCB) Berpengaruh Positif
terhadap Kinerja Karyawan

. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB)

Kecerdasan emosional dapat membantu seorang karyawan dalam
melaksanakan atau menjalankan pekerjaannya, selain itu dapat pula
memotivasi karyawan untuk melakukan perilaku kerja positif yang ekstra
secara tulus dan membantu membangun relasi sosial akan meningkatkan
kinerja tim dan menciptakan lingkungan kerja yang psikologis yang
kondusif. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Barza
Panzi (2019) dan Arianti Juli (2019) menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational

Citizenship Behaviour (OCB). Berdasarkan kajian teoritis, kajian empiris
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dan logika maka hipotesis yang diajukan sementara pada penelitian ini
adalah sebagai berikut

H3.Kecerdasan emosional  Berpengaruh Positif  terhadap
Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja karyawan yang
dimediasi OCB

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang yang berhubungan dengan perasaaan baik ndividu maupun
orang lain. Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik
akan lebih mudah untuk menyesuaikan diri dan mudah untuk bergaul
dengan lingkungan sekitar. Selain itu kecerdasan emosional yang dimiliki
seorang karyawan dapat meningkatkan kinerja baik kinerja individu
maupun kelompok, hal ini dikarenakan ketika seseorang menjalin
hubungan psikologis yang baik dengan rekan kerjanya maka dapat
menjadi penyemangat dalam menyelesaikan tugas. OCB atau biasa dikenal
dengan perilaku suka rela dapat yang ada pada perusahaan juga dapat
meningkatan kinerja karyawan. Perilaku ini dapat menciptakan sikap
saling membantu antar karyawan yang kesulitan menyelesaikan
pekerjaannya sehingga pekerjaan menjadi lebih mudah jika dilakukan
bersama-sama. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Putra Adi dkk (2020) dan Rochmani Yeti (2019) menyatakan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja

melalui OCB. Berdasarkan kajian teoritis, kajian empiris dan logika maka
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hipotesis yang diajukan sementara pada penelitian ini adalah sebagai
berikut

H4.0rganizational Citizenship Behavior (OCB) memediasi antara
Kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan.

D. Model Penelitian

Berdasarkan kajian teori di atas diketahui bahwa kecerdasan emosional
yang dimiliki karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan hal ini karena
karyawan mampu mengendalikan emosi diri sendiri serta mampu
mempengaruhi emosi orang lain, selain itu dengan dimediasi melalui sikap
suka rela saling membantu sehingga kinerja karyawan menjadi lebi baik.
Berdasarkan riset gap yang sudah dilakukan , ditemukan hasil yang berbeda-
beda mengenai pengaruh variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja
karyawan melalui organizational citizenship behavior maka, kerangka

pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kecerdasan H4 Organizational Kinerja
Emosional  b----- Citizenship | _____ > Karyawan
(X) > Behaviour > (Y)

H3 @) H2
H1
Gambar.2.1

Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV Gulon Teknik yang
berjumlah 80 karyawan.
2. Sampel
Sampel merupakan sejumlah elemen dari populasi target sehingga
dengan berdasarkan analisis terhadap sampel yang memiliki karakteristik
tertentu akan dapat ditarik kesimpulan umum (generalisasi) terhadap
populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Metode pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dalam penelitian ini dengan jumlah sampel sebanyak
50 responden. Dalam penelitian ini kriteria responden yang diambil yaitu
karyawan tetap CV Gulon Teknik yang sudah bekerja minimal 2 tahun hal
ini karena karyawan tersebut sudah memahami perkerjaannya serta sudah

terjalin hubungan emosional ataupun keakraban dengan karyawan lain.
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B. Data Penelitian
1. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data Primer
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer. Data primer adalah data yang diambil langsung dari
responden tanpa adanya perantara. Data primer diperoleh dengan
cara membagikan kuesioner yang berkaitan dengan penelitian ini
(pada karyawan CV. Gulon Teknik).

2) Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data misalnya profil
perusahaan dan data karyawan. Sumber data sekunder digunakan
untuk mendukung informasi yang didapatkan dari sumber data
primer.
b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran

daftar pernyataan atau kuesioner. Kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data dengan menggunakan sekumpulan pernyataan

tertulis yang disusun untuk memperoleh jawaban responden berkaitan

dengan permasalahan yang diteliti, yaitu: kinerja karyawan,

kecerdasan emosional dan organizational citizenship behavior.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan kuesioner kepada karyawan CV.Gulon Teknik. Kuesioner atau
angket merupakan teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada
seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.

Data sekunder dalam penelitian ini yang digunakan untuk mendukung
informasi yang didapatkan dari sumber data primer adalah data karyawan,
profil perusahaan yang diperoleh dari perusahaan yang menjadi objek
penelitian yaitu dalam penelitian ini di CV.Gulon Teknik.

C. Definisi Operasional Dan Metode Pengukuran Variabel
1. Definisi Operasional Variabel
a. Kinerja Karyawan (KK)

Kinerja merupakan suatu dari hasil pekerjaan yang telah dikerjakan
baik dari kualitas dan kuantitas yang telah dilaksanakan karyawan dan
didasarkan pada tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Menurut
Mangkunegara (2011:75) menyebutkan indikator dari kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:

1) Kualitas

2) Kuantitas

3) Pelaksanaan tugas

4) Tanggungjawab
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b. Kecerdasan Emosional (KE)

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan memotivasi diri
sendiri, bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati,
tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan
mencegah agar stres tidak melumpuhkan pikiran, serta berempati dan
berdo’a. Goleman (2015:58) mengungkapkan lima indikator yang
digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional yaitu:

1) Kesadaran diri

2) Pengaturan diri

3) Motivasi

4) Empati

5) Ketrampilan sosial

c. Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

OCB adalah perilaku yang dilakukan oleh karyawan secara suka
rela tanpa danya pamrih untuk memperoleh imbalan, seperti selalu
hadir tepat waktu,saling menolong rekan kerjanya yang sedang
kesulitan. Ambarwati (2018) mengungkapkan Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) dapat diukur dengan lima indikator
yaitu:

1) Altruism

2) Conscientiousness

3) Civic Virtue

4) Courtesy
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2.

5) Sportmanship

Metode Pengukuran Variabel

Metode pengukuran variabel dalam penelitian ini dengan
menggunakan skala [likert yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tertentu tentang
fenomena sosial. Pengukuran instrumen yang dipakai dalam penelitian ini
menggunakan skala /ikert dengan pengisian kuesioner yang disusun dalam
bentuk kalimat pernyataan. Adapun pernyataan dalam angket dibuat
dengan menggunakan skala 1-5 untuk mendapatkan data yang bersifat
ordinal dan diberi nilai atau skor yang berbeda dan responden diminta
mengisi daftar pertanyaan tersebut dengan memberi tanda (V) pada lembar
jawab kuesioner. Sedangkan kriteria penilaian adalah sebagai berikut :
1) Sangat Setuju (SS) dengan nilai skor 5
2) Setuju (S) dengan nilai sor 4
3) Netral (N) dengan nilai skor 3
4) Tidak Setuju (TS) dengan nilai skor 2

5) Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai skor 1

D. Uji Instrumen Data

Dengan menggunakan instrumen data uji validitas dan uji reliabilitas,

diharapkan hasil penelitian yang dilakukan dapat menunjukkan hasil yang

valid dan reliabel.

1.

Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Jadi validitas mengukur apakah pertanyaan dalam
kuesioner yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang
hendak kita ukur (Ghozali, 2016). Pengujian validitas yang digunakan
adalah Korelasi Pearson. Signifikansi Korelasi Pearson yang dipakai
dalam penelitian iniadalah 0,05. Apabila nilai signifikansinya lebih kecil
dari 0,05 maka butir pertanyaan tersebut valid (Ghozali, 2016:53).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Kuesioner yang reliabel apabila
jawabn responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha. Apabila hasil koefisien
Alpha lebih besar dari taraf signifikansi 0,7 maka kuesioner tersebut
reliabel (Ghozali,2013:53).

E. Metode Analisis Data
Metode-metode analisis yang akan digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dan hipotesis penelitian metode analisis data sangat tergantung pada
jenis penelitian dan metode penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan

dalam menganalisis data diikuti dengan pengujian hipotesis penelitian.
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1. Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam analisis penelitian ini menggunakan Analisis linier berganda
dengan rumus sebagai berikut:
KK =aa1+puKE+ 2 OCB+e

OCB =m+pKE +e

Keterangan :

KK = Kinerja Karyawan

KE = Kecerdasan Emosional

OCB = Organizational Citizenship Behavior
a = Konstanta

B = Koefisien

e = Standar Error

2. Uji Hipotesis
a. Uji F (Goodness of fit)

Menurut Ghozali(2016:96) uji F digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual (goodness of
fit), pada penelitian ini lebih difokuskan untuk menguji goodness of
the model (baik dan buruknya model). Pengujian dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dan df; £ - 1 dan df> n

— k.

Ho ditolak

Ho diterima

Gambar 3.1
Kurva Normal Uji F
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Tingkat signifikansi yang dilakukan dengan uji F dengan
ketentuan sebagai berikut :

Ho : B1 # B2+ B3 # 0, , bahwa ada pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.

Ha : f1 = B2 = B3 = 0, bahwa tidak ada pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

Adapun kriteria pengujian hipotesis wuji goodnesss of fit
adalah sebagai berikut:

1) Apabila Fhiung > Fuabel dan nilai signifikan < a (0,05), maka
hipotesis nol (HO) ditolak, berarti variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen (model penelitian
cocok atau fit).

2) Apabila Fhitung < Frbel dan nilai signifikan > o (0,05), maka
hipotesis nol (HO) diterima, berarti variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (model penelitian tidak
cocok atau tidak fit).

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?) bertujuan untuk mengukur
sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel
terikat, baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien
determinasi ini adalah antara nol sampai dengan satu (0 < R < 1).

Menurut Ghozali (2016: 95), nilai R? yang kecil bahwa kemampuan
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variabel bebas menjelaskan variasi variabel terikat sangat
terbatas.Sebaliknya, nilai R? yang hampir mendekati satu bahwa
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen.
c. Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi

variabel dependen (Ghozali, 2016: 99).

Daerah
Daerah Daerah
Penolakan Ho Penerimaan Ho Penolakan Ho

Gambar 3.2
Kurva Normal Uji t

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut.
Ho : B1 # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.
Ha : f1 =0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan df n-k.

Dasar pengambilan keputusan dengan kriteria pengujian:
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a) Jika t-hitung> t-tabel pada a = 5% maka HO ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.

b) Jika t-hitung< t-tabel 0. = 5% maka HO diterima, artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji-t dapat dilihat pada output
coefficient dari hasil analisis regresi berganda.

d. Uji pengaruh Tidak Langsung
Uji pengaruh tidak langsung untuk mengetahui pengaruh mediasi
signifikan atau tidak, diuji dengan sobel test menghendaki asumsi
jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal

(Ghozali,2013). Uji Sobel menguji kekuatan pengaruh tidak

langsung dari variabel independen (X) ke variabel dependen (Y2)

melalui variabel mediasi (Y1). Cara perhitungan pengaruh tidak

langsung X ke Y2 melalui Y1 dengan mengalikan jalur X — Y1 (a)

dengan jalur Y1 — Y2 (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c-c’) dimana c

adalah pengaruh X terhadap Y2 tanpa menghubungkan Y1,

sedangkan ¢’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y2 setelah
menghubungkan Y1. Ghozali (2011) pengujian hipotesis dapat
dilakukan dengan prosedur uang dikembangkan oleh Sobel (Sobel

Test).

Rumus uji sobel adalah sebagai berikut:

Sab =+vb2Sa? + a2Sb? + Sa?Sh?
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Dengan keterangan:
Sab: Besarnya standar eror pengaruh tidak langsung
a :Jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening (Y1)
b : Jalur variabel intervening (Y1) dengan variabel dependen (Y2)
sa : Standar eror koefisien a

sb: Standar eror koefisien b
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional yang dimiliki karyawan di CV. Gulon Teknik memberikan
contoh yang baik dan bertindak sebagai role model yang positif bagi
karyawan, sehingga karyawan dalam melaksanakan tugas di dalam
maupun diluar kantor pada saat melayani masyarakat mendapatkan
hasil yang maksimal dan meningkatkan kinerja..

Variabel OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kayawan pada CV. Gulon Teknik
memiliki sikap extra role yang baik sehingga dapat meningkatkan
kinerja.

Variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB. Hal ini berarti budaya organisasi yang sudah
diterapkan oleh perusahaan CV. Gulon Teknik telah terlakasana
dengan baik, sehingga antar karyawan sudah terjalin keakraban dan
sikap sukarela membantu karyawan yang kesulitan menyelesaikan

tugas.
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4. Variabel OCB dapat memediasi kecerdasan emosional terhadap

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi/baik, akan lebih mudah
menanamkan perilaku organizational citizenship behavior saat
melakukan pekerjaan. Sehingga dengan memiliki perilaku positif
tersebut, setiap karyawan juga dapat meningkatkan kinerjanya secara

individu maupun kelompok.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan.

Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Keterbatasan sumber referensi dan penelitian ini hanya mengambil
satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kecerdasan
emosional.

2. Studi empiris ini hanya dilakukan pada karyawan CV. Gulon Teknik
sehingga belum bisa mencerminkan sebagai hasil penelitian kinerja
karyawan pada umumnya.

C. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, ada

beberapa saran yang diajukan, yaitu :

1.

Kecerdasan emosional dan sikap OCB yang dimiliki karyawan di CV.
Gulon Teknik sudah baik, sehingga pihak perusahaan diharapkan agar
dapat meningkatkan dan mempertahankan yang sudah diterapkan,

sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan.
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan kajian tentang kepuasan kerja,
yang menggunakan subyek dan obyek lain, dengan menambahkan

variabel lain, misalnya motivasi kerja prestasi kerja.
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